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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung

1.1.1. Sejarah Singkat Perjan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung

Pada tahun 1920, Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Hasan Sadikin Bandung di bangun oleh pemerintah Belanda dan pembangunannya selesai pada tahun 1923. Pada tanggal 15 Oktober 1923 diresmikan dan diberi nama Het Algemeene Bandoengsche Ziekenhuis.
Lima tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 30 April 1927, nama Rumah Sakit berubah menjadi Gemeente Ziekenhuis Juliana. Tenaga dokter pada waktu itu hanya ada 6 (enam) dokter berkebangsaan Belanda dan 2 (dua) orang dokter berkebangsaan Indonesia, yaitu dr. Tjokro Hadidjojo dan dr. Djundjunan Setia kusumah. Diantara ke  enam dokter Belanda itu ada seorang ahli bedah yang tidak bekerja penuh. Rumah Sakit yang berkapasitas 300 tempat tidur dan pada waktu itu tempat pengisian tempat tidur (B.O.R) selalu rendah yang berarti kebutuhan tempat tidur melebihi kebutuhan akan perawatan yang akan di perlukan oleh masyarakat.

Pada tahun 1942, pecah perang pasifik dan Rumah Sakit ini oleh Belanda di jadikan Rumah Sakit Militer yang pengelolaannya di selenggarakan oleh Dinas Kesehatan Militer. Kemudian, masih pada tahun 1942 bala tentara Jepang menduduki pulau Jawa dan pemerintahan dikuasai oleh Jepang. Fasilitas Rumah Sakit di jadikan Rumah Militer Jepang dan Rumah Sakit berganti nama menjadi Rigukun Byoin sampai pada tahun 1945. Setelah Jepang kalah perang dan menyerah kepada sekutu, Bung Karno pada tanggal 17 Agustus 1945 memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Akan tetapi Rumah Sakit masih tetap dikuasai oleh Belanda dengan di peruntukan untuk Rumah Sakit Militer di bawah pimpinan W.J. Van Thiel.
Pada tahun 1948, fungsi Rumah Sakit diubah kembali menjadi di peruntukan untuk umum. Dalam perkembangan selanjutnya Rumah Sakit masuk kebawah naungan Kotapraja Bandung dan di beri nama Rumah Sakit Ranca Badak (RSRB). Sesuai dengan sebutan nama kampung lokasi berdirinya Rumah Sakit ini yaitu Ranca Badak. Pimpinan masih tetap oleh W.J. Van Thiel sampai pada tahun 1949. Setelah itu Rumah Sakit dipimpin oleh dr. Paryono Suriodipuro sampai pada tahun 1953.
Pada tahun 1954, oleh Menteri Kesehatan, Rumah Sakit Ranca Badak (RSRB) di tetapkan menjadi Rumah Sakit Provinsi langsung di bawah Departemen Kesehatan. Pada tahun 1956, Rumah Sakit Ranca Badak (RSRB) di tetapkan menjadi Rumah Sakit Umum Pusat dengan kapasitas perawatan meningkat menjadi 600 tempat tidur. Pada tanggal 08 Oktober 1967, Rumah Sakit Ranca Badak (RSRB) diganti namanya menjadi Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin sebagai penghormatan terhadap almarhum Direktur Rumah Sakit yang meninggal dalam masa jabatannya sebagai Direktur Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran (UNPAD) dan beliau meninggal dunia pada tanggal 16 Juli 1967.
1.1.2. Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung Sebagai Rumah Sakit Pendidikan

Sejak didirikannya Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran (UNPAD) pada tahun 1957, sangat dirasakan kebutuhan untuk mendirikan suatu Teaching Hospital sehingga pada tahun 1969 dibentuk suatu panitia persiapan (Feasibility Commite) yang di prakarsai oleh almarhum Prof. Dr. Soegiri. Anggota-anggota panitia itu adalah Prof. Suehardi, Prof. R.M. Sastra Winangun, Prof. R. Kustedjo, Prof. Sulaeman, Prof. Dr. Holz, Prof. Dr. R. Moh. Djuhana, dr. Kartobi, dr. Ajdidarmo dan dr. Chasan Boesoirie.
Setelah beberapa kali rapat, akhirnya panitia menyimpulkan dua alternatif (pilihan) :

1. Membuat Rumah Sakit Pendidikan yang baru.
2. Mengubah  Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) menjadi Rumah Sakit Pendidikan.
Panitia sebenarnya lebih cenderung untuk memilih alternatif yang pertama, setelah berkonsultasi dengan beberapa pejabat tinggi, akhirnya diputuskan Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) di jadikan Rumah Sakit Pendidikan.

Kemudian di bentuk panitia Teaching Hospital dengan surat keputusan Gubernur / Kepada Daerah Tingkat I Jawa Barat tertanggal 31 Agustus 1970, No. 201/B/Huk/SK/70, dengan susunan panitia sebagai berikut :
1. Prof. Dr. Soegiri sebagai Ketua merangkap anggota.
2. Dr. R. Ajdidarmo sebagai Wakil Ketua merangkap anggota.
3. Dr. Tb. Zuchardi sebagai Wakil Ketua II merangkap anggota.
4. Prof. Drs. Hindarsah Wiratmaja sebagai Sekretaris merangkap anggota.
5. Prof. Dr. Sulaeman Sastrawinata sebagai Sekretaris II merangkap anggota.
6. Ir. Herman Sudjono sebagai anggota.
7. Dr. Agusni sebagai anggota.
8. Dr. Mulyono sebagai anggota.
9. Prof. Dr. H. Suhardi Surjohusodo sebagai anggota.
10. Ir. Eddy Harjadi sebagai anggota.
11. Prof. Drg. R.G. Soeria Sumantri MPH sebagai anggota.
Sebagai Rumah Sakit pendidikan, selain memberi pendidikan praktek kepada calon dokter dan dokter spesialis, Rumah Sakit Hasan Sadikin juga di jadikan tempat untuk memberikan pendidikan bagi tenaga medik, paramedik ataupun tenaga non-medik. Pendidikan para calon itu sendiri di lakukan sejak Mahasiswa Fakultas Kedokteran menjadi asisten di Fakultasnya. Penyelenggara di lakukan secara bersama-sama antara pihak Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran (FK-UNPAD). Kerja sama antara pihak Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dengan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran (FK-UNPAD) berjalan dengan baik, terlebih setelah ditandatanganinya piagam kerja sama antara kedua belah pihak pada tahun 1971, 1974 dan tahun 1978.
Kerja sama pendidikan Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dilakukan bukan dengan Universitas Padjadjaran (UNPAD) saja tetapi juga dengan fakultas kedoteran lain, untuk melaksanakan pendidikan bagi tenaga medik dan para medik, perawat, perawat aplikasi dan Mahasiswa akademi perawat, serta dengan institusi pendidikan umum lainnya yang menjalin kerja sama di bidang pendidikan.
1.1.3. Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) Bandung Sebagai Rumah Sakit Rujukan di Jawa Barat
Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan nomor 124/Men/Kes/SK/IV/1978, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) berstatus sebagai Rumah Sakit rujukan puncak (Top Referal Hospital) untuk daerah Jawa Barat dan sekitarnya.
Kegiatan utama Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) sebagai Rumah Sakit rujukan adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan.
2. Melaksanakan upaya rehabilitasi medis.
3. Melaksanakan upaya pencegahan akibat penyakit dan pemulihan kesehatan.
4. Melaksanakan upaya perawatan.
5. Melaksanakan sistem rujukan (Referral System).
6. Menjadi tempat penelitian.
Sedangkan sistem rujukan itu sendiri meliputi 5 (lima) macam program yaitu sebagai berikut :
1. Program A
: Pengiriman tenaga ahli dari Rumah Sakit Hasan Sadikin

  (RSHS) ke Rumah Sakit Umum Kabupaten (RSUK).
2. Program B
: Penataran tenaga medik dan para medik dari Rumah Sakit

  Umum Kabupaten (RSUK) di Rumah Sakit Hasan Sadikin

  (RSHS).
3. Program C
: Penempatan tenaga ahli dari Rumah Sakit Hasan Sadikin

  (RSHS) di Rumah Sakit Umum Kabupaten (RSUK).


4. Program D
: Penempatan ko-asisten Fakultas Kedokteran Universitas

  Padjadjaran (FK-UNPAD) di RSU dan Puskesmas.


5. Program E
: Pengiriman pasien dari Rumah Sakit Umum Kabupaten

(RSUK) ke Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), termasuk penyediaan Laboratorium.
1.1.4. Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung Sebagai Rumah Sakit Unit Swadana
Berdasarkan Keppres No.38 Tahun 1991, tanggal 26 Agustus 1991, tentang penetapan Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) sebagai unit swadana , dan surat Kepmenkes RI No.748/Menkes/SK/IX/1992 tanggal 02 September 1992, tentang penetapan RSUP. Dr. Hasan Sadikin menjadi unit swadana bersyarat.
Rumah Sakit Unit Swadana merupakan kebijakan yang di berikan oleh pemerintah kepada Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dalam pengelolaan dana dan manajemen Rumah Sakit secara mandiri/diberikannya otonomi. Kemudahan Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) sebagai Rumah Sakit Swadana ialah sebagai berikut :

1. Adanya fleksibilitas pengelolaan dana Rumah Sakit karena mendapat kewenangan menggunakan pendapatan fungsionalnya secara langsung.

2. Birokrasi keuangan lebih pendek
3. Otonomi Direktur Rumah Sakit lebih luas dalam penggalian dan pengelolaan Sumber dana Rumah Sakit.

Selama kurun waktu dua tahun Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) mengalami peningkatan dalam berbagai hal diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan fungsional Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) menjadi tajam

2. Kesejahteraan pegawai meningkat

3. Mutu pelayanan Rumah Sakit meningkat
 terbukti diraihnya :

a. Juara I penampilan Rumah Sakit tingkat Jawa Barat (1994)

b. Juara III penampilan Rumah Sakit tingkat Nasional (1994)
c. Lulus akreditasi penuh untuk 5  jenis pelayanan selama 3 tahun (1997)

d. Juara I penampilan Rumah Sakit tingkat Jawa Barat (1999).
1.1.5. Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Sebagai Rumah Sakit Perjan
Dengan keluarnya UU nomor 20 tahun 1997, tentang BNP yang di tindak lanjuti oleh surat keputusan Menteri Keuangan RI nomor 124/KMK.03/98, tentang tidak di berlakukannya lagi RSHS sebagai Rumah Sakit Swadana. Akan tetapi berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 119/200 pada tanggal 12 Desember 2000, menetapkan status Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) secara yuridis berubah menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan) sehingga seluruh potensi yang ada di Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dapat di optimalkan kembali. Dengan adanya perubahan tersebut perkembangan Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dalam pembangunan, pelayanan serta kesejahteraan makin meningkat. 
1.1.6. Logo, Filosopi, Motto, Visi, Misi serta Tujuan Rumah Sakit Dr.Hasan Sadikin Bandung
1.1.6.1. Logo Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung

Gambar 1.1.  

Logo Rs. Dr. Hasan Sadikin Bandung
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Sumber : http://www.rshs.go.id

Arti Logo Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung
· Bingkai berbentuk perisai / tameng mempunyai arti, Rumah Sakit adalah pelindung kesehatan dan pengobatan untuk masyarakat.
· Tanda palang hijau artinya, Rumah Sakit memberikan  pelayanan, pertolongan kesehatan kepada masyarakat.
· Gambar Badak terendam air artinya, menunjukkan bahwa menurut sejarahnya sebelum RSHS berdiri tempat tersebut adalah rawa-rawa, dimana binatang Badak berkubang. Sebab itu sebelum menjadi nama RSHS Rumah Sakit tersebut bernama Rumah Sakit Ranca Badak.
· Gambar garis bergelombang menunjukkan bahwa berdirinya RSHS di atas tanah yang dulunya adalah rawa-rawa.
· Warna kuning artinya, sebagai penerang dari kegelapan yakni dari sakit menuju sehat dan kesembuhan.
1.1.6.2. Filosopi Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung

Perusahaan Jawatan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung merupakan Rumah Sakit pemerintah yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi seluruh masyarakat / individu-individu yang membutuhkannya tanpa memandang Suku, Agama, Ras dan Golongan, baik klien dalam maupun luar negeri (WNI atau WNA) dengan motto “Kesehatan Anda Adalah Kepedulian Kami”.
1.1.6.3. Motto Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
“ Kesehatan Anda Adalah Kepedulian Kami ”.
1.1.6.4.Visi Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
“ Menjadi Rumah Sakit Mandiri dan Prima dalam pelayanan, pendidikan dan penelitian di bidang kesehatan tingkat nasional pada tahun 2006 ”.
1.1.6.5. Misi Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
Kami menyediakan pelayanan kesehatan menyeluruh dan terjangkau dengan mutu yang dapat dipertanggung jawabkan bagi masyarakat Jawa Barat khususnya, dan bangsa Indonesia umumnya dengan cara : 

1. Mengelola seluruh sumber daya yang di miliki secara efektif dan efisien.

2. Menjadi mitra yang handal dan setia.

3. Menjunjung tinggi kepuasan pelanggan.

4. Mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran serta  kesehatan yang terkini.

5. Meningkatkan mutu tenaga kesehatan secara berkesinambungan.

6. Melaksanakan penelitian yang berkualitas.

7. Meningkatkan kesejahteraan karyawan.
1.1.6.6. Tujuan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin  Bandung
Menyelenggarakan kegiatan jasa pelayanan, pendidikan dan penelitian serta usaha lain di bidang kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan senantiasa berorientasi kepada kepentingan masyarakat.
1.2. Sejarah Divisi Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
Public Relations atau Humas suatu Rumah Sakit merupakan bidang baru bagi Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS). Manfaatnya sudah mulai dapat di rasakan meskipun kegiatannya masih terbatas. Peranan yang dapat di lakukan sebenarnya sangat besar dan di harapkan dalam perkembangannya di masa yang akan datang. Humas akan memegang peranan yang lebih besar, karena Rumah Sakit tidak dapat di pisahkan dari berbagai aspek kehidupan sosial yang terus berkembang. Dalam sejarah perkembangannya Humas berhubungan erat  dengan kemajuan masyarakat.
Awal tahun 1974, bagian Humas Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) mulai di rintis dan di kembangkan. Bagian Humas berfungsi menangani masalah-masalah antara Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dan masyarakat dalam menyampaikan saran-saran kepada pimpinan, menginterpretasikan kepada masyarakat dan sebaliknya juga menyampaikan saran-saran kepada pimpinan. Semua kegiatan Humas ini ditujukan untuk mencapai sasarannya, baik terhadap masyarakat intern maupun ekstern. Sehingga masyarakat mempunyai sikap dan pandangan baik terhadap Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS). 

Hal ini hanya Humas merupakan lembaga yang menampung pendapat (opini) masyarakat dan kebijaksanaan pimpinan, untuk di salurkan ke berbagai pihak yang berkepentingan dengan harapan supaya komunikasi antara kedua belah pihak ini dapat berjalan dengan baik.
Pada tahun 1974 sampai tahun 2000 bagian Humas terdiri dari :

Kepala Bagian

: Dra. Lusi E. Soeria Soemantri


Staf


: 1. Aminah Asmuni B.Sc





  2. Atang
Pada tahun 2000 sampai dengan sekarang bagian Humas terdiri dari :


Kepala Bagian

: Dra. Hj. Mimin Sumiliawati, MAP

Staf


: 1. Dra. Ani Mulyani          5. Jaja Surtaja




  2. Nandang S, B.Sc           6. Asep Sugandar





  3. Sri Isnaeni                     7. Adin

  



  4. Nani Wardani
        8.  Wia

1.2.1. Struktur Organisasi Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
Setiap perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar mempunyai pembagian kerja dalam struktur organisasinya. Pimpinan perusahaan kecil dalam mengkoordinir pekerjaan umumnya tidak terlalu mengalami kesulitan, setiap kesalahan kecil yang terjadi akan mudah di ketahui, tetapi pada perusahaan besar pengaturan kerja akan semakin sulit karena banyaknya bagian-bagian yang perlu pengawasan.

Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) dalam mengkoordinir segala kegiatan karyawan agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dengan tertib telah membentuk struktur organisasi sebagaimana terlihat pada bagan 1.1 dibawah ini :
Bagan 1.1
Struktur Organisasi Rumah Sakit. Dr. Hasan Sadikin Bandung
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Sumber : Protap Protokoler (tata kerja) Humas RSHS, Tahun 2004.
Berdasarkan struktur organisasi Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) diketahui bahwa Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) memiliki dewan pengawas yang berfungsi sebagai pengawas lansung terhadap kinerja dari kerja Direktur Utama, sedangkan Direktur Utama sendiri membawahi empat direktur bagian yakni Direktur Pelayanan dan Keperawatan, Direktur Penunjang dan Pendidikan, Direktur Keuangan dan Pendidikan serta Direktur Umum dan SDM. Direktur Utama dan keempat direktur bagian di sebut dewan direksi, yang mana dewan direksi ini salah satu tugasnya untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang bersifat strategis dan jangka panjang yang akan di laksanakan dan di terjemahkan menjadi kebijakan operasional atau taktis dan berperiode jangka pendek berupa program kerja oleh bidang-bidang yang membawahi beberapa seksi.
Dalam melaksanakan tugas-tugasnya dewan direksi di bantu oleh Komite Medik, SPI, Komite Mutu dan K3, Komite Etik dan Hukum, Komite Pengadaan serta Humas dan Protokoler. Sedangkan kedudukan Humas Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) yaitu sebagai organ fungsional yang membantu dan melakukan hubungan secara langsung dengan Direktur Utama dalam menentukan suatu kebijakan dan perencanaan humas, selain itu dalam kegiatannya Humas Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) memiliki hubungan dengan SPI, Komite Mutu dan K3, Komite Etik dan Hukum, Komite Pengadaan dan Komite Medik.
1.2.2. Dewan Pengawas dan Direksi

A. Dewan Pengawas Periode 2001 Sampai Sekarang :
Ketua Dewan Pengawas

: dr. Dadi S. Argadireja, MPH

Anggota Dewan Pengawas

:

1. Drs. H. Dedem Ruhlia

2. dr. H. Wahyu Purwaganda, M.Sc

3. Prof. dr. H. A. Himendra

4. dr. Empu Driyanto, Sp. THT
B. Direksi periode 2002 Sampai Sekarang :

Direktur Utama



: Prof. Dr. dr. Cissy B.

 Kartasasmita, M.Sc, Sp.A(K)


Direktur Pelayanan dan Keperawatan

: dr. Nanan Sekarwana,

  Sp.A(K) MARS


Direktur Penunjang dan Pendidikan

: dr. Noormartany, Sp.PK,
  M.Si


Direktur Keuangan dan Pemasaran

: Drs. Chamdani Tauchid,

  MM, M.Kes


Direktur Umum dan SDM


: dr. Nanang Winarto Astrato,

  Sp.OG (K), MARS
1.2.3. Direktorat Umum dan Sumber Daya Manusia Pelayanan Perjan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
Sumber Daya Manusia (SDM) atau petugas pelayanan yang memiliki Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung saat ini untuk menunjang kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat yang menjadi fungsi utamanya adalah sebesar 3316 orang seperti yang terlihat pada gambar 1.2 dibawah ini :
Gambar 1.2
Jumlah SDM Rumah Sakit. Dr. Hasan Sadikin Bandung
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	Dokter
	Paramedis
	Pekarya
	Administrasi
	IPSRS
	Satpam
	Humas
	Total

	Sp
	Res
	Um
	Prwt
	Non-Prwt
	Kes
	RT
	
	
	
	
	

	322
	562
	39
	1010
	377
	19
	182
	634
	102
	60
	11
	3327


Sumber : 80 tahun RSHS, 2003: 93
1.2.4. Humas Perjan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
Berdasarkan Keputusan Direksi Perusahaan Jawatan RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung Nomor : 021/D1.8-32/OT.01.01/XXII/2002, tentang Struktur Organisasi dan tata kerja Perjan  RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung yang menempatkan Humas dan Protokoler adalah organ fungsional yang membantu Direktur Utama, bertugas melaksanakan kegiatan khusus untuk menunjang kegiatan pelayanan di Rumah Sakit.
Dalam menyelenggarakan program tersebut Humas RS. Dr. Hasan Sadikin memiliki tugas sebagai berikut :

1. Melaksanakan kegiatan publikasi.
2. Melaksanakan dan mengkoordinasikan pemberitaan dan pendapat umum yang berkaitan dengan Rumah Sakit.
3. Membina hubungan kerja teknis antara Perjan RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung dengan semua instansi terkait.
4. Mengelola kegiatan pelayanan informasi dan telekomunikasi internal maupun eksternal.
Dalam melaksanakan tugas atau kegiatan tersebut, Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung membawahi tiga bagian koordinasi, diantaranya sebagai berikut :

1. Koordinator Komunikasi dan Informasi.

2. Koordinator Publikasi dan Dokumentasi.

3. Koordinator Humas dan Protokoler.
1.2.5. Struktur Organisasi Humas RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung 
Adapun struktur organisasi Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin (RSHS) Bandung dapat di lihat pada bagan 1.2 dibawah ini :
Bagan 1.2
Struktur Organisasi Humas Perjan Rs.Dr. Hasan Sadikin Bandung
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Dari struktur tersebut dapat dilihat bahwa Direktur Utama memiliki garis tegas terhadap Ka. Humas Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), hal tersebut menerangkan bahwa antara Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin (RSHS) dan Direktur Utama memiliki komunikasi secara langsung dan dua arah. Kepala Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin (RSHS) itu sendiri membawahi tiga bagian koordinator yaitu koordinator pelayanan informasi, koordinator publikasi & dokumentasi dan koordinator protokoler.
Dengan demikian, kebijakan dan kegiatan-kegiatan humas internal maupun eksternal dapat dilaksanakan dengan baik dan hasil evaluasi dari kegiatan tersebut dapat di pertanggung jawabkan dan di laporkan secara langsung kepada Direktur Utama.
1.2.6. Uraian Tugas (Job Description) 
        1.2.6.1. Tugas Pokok Direktur Utama 

Adapun tugas pokok Direktur Utama RSHS dapat dilihat secara terperinci di bawah ini :

1. Memimpin, membina dan mengkoordinasikan seluruh tugas Rumah Sakit sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pemerintah melalui Departemen Kesehatan maupun yang ditetapkan oleh pihak intern Rumah Sakit.

2. Mengkoordinasikan tugas para kepala sub, sehingga tercipta kerja sama yang harmonis antara seluruh aparatur Rumah Sakit.

3. Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen Rumah Sakit secara terpadu, efisien, efektif dan kreatif.

4. Mengkoordinir Unit-unit pelaksana fungsional

5. Mempertanggung jawabkan seluruh kegiatan Rumah Sakit kepada pemerintah dan pihak ekstern lainnya.
  1.2.6.2. Tugas Pokok (Protap) Ka. Humas 

Adapun yang menjadi tugas pokok dari Humas RS. Dr. Hasan Sadikin adalah

sebagai berikut :

1. Menerima, meneruskan dan memantau penyampaian informasi secara ekstern dan intern.

2. Mengkoordinasikan, mengendalikan dan memantau pelaksanaan kegiatan di lingkungan Humas & Protokoler.
3. Menyusun protap (tata kerja) dan uraian tugas di Humas & Protokoler.
4. Memberi petunjuk dan bimbingan terhadap pelaksanaan tugas seluruh kegiatan Humas & Protokoler.
5. Menandatangani surat/dokumen yang menjadi wewenang Ka. Humas & Protokoler.
6. Menilai dan mengendalikan pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Humas & Protokoler.
7. Mempelajari program Rumah Sakit, peraturan kebijakan yang ada di Perjan Rumah Saki. Dr. Hasan Sadikin Bandung.
8. Menjalankan kegiatan berdasarkan kegiatan Direktur Utama.
9. Melaksanakan penilaian DP3 di bawah lingkungan Humas & Protokoler.
10. Membuat program kerja Humas & Protokoler.
11. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan ke seluruh Bidang, Bagian, Instalasi di Perjan RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.
12. Membimbing Mahasiswa yang tugas PKL di bagian Humas & Protokoler.
1.2.6.3. Tugas Pokok (Protap) Protokoler

1. Membantu pelaksanaan upacara-upacara hari Kesadaran Nasional dan hari-hari  besar lainnya yang di selenggarakan di lingkungan RSHS.

2. Membantu mempersiapkan data kegiatan yang akan di informasikan baik intern Rumah Sakit maupun ekstern Rumah Sakit.

3. Membantu pelaksanaan protokoler dalam acara seminar, symposium dan kegiatan lain yang di laksanakan di lingkungan RSHS.

4. Membantu mempersiapkan kunjungan tamu yang datang ke RSHS.
5. Membantu mengerjakan materi buletin Rumah Sakit.

6. Mengkoordinir wartawan media cetak & elektronik dalam acara jumpa pers/press release yang diadakan oleh Bagian/Instansi/bidang di lingkungan RSHS.

7. Membuat agenda pertemuan dengan luar RSHS (dengan FKUP, Dinas, Media Cetak, Elektronika, dll).

8. Membuat agenda pertemuan dengan intern (humas dan bagian yang terkait).
9. Membuat usulan kebutuhan.
10. Membuat laporan hasil kegiatan per triwulan.
  1.2.6.4. Tugas Pokok (Protap) Publikasi & Dokumentasi

1. Membantu semua kegiatan dan mendokumentasikan semua kejadian yang ada di Perjan RSHS.

2. Mengabadikan suatu acara, peristiwa yang di selenggarakan baik di lingkungan RSHS maupun di luar RSHS.
3. Mempublikasikan kegiatan, kejadian, berita yang ada di Perjan RSHS yang sekiranya perlu di ketahui oleh masyarakat luas. Hal ini dapat di lakukan kerja sama dengan media massa.

4. Menerbitkan Buletin Media Komunikasi dan Informasi Perjan RSHS.

5. Memberikan penerangan kepada masyarakat yang memerlukan informasi tentang Rumah Sakit.

6. Membuat Kliping berita-berita baik yang menyangkut Perjan RSHS, ataupun yang terkait dengan masalah kesehatan, kedokteran, dll.

7. Membantu pelaksanaan bakti sosial, pameran dan kegiatan lain antara RSHS dengan pihak luar yang terkait.

8. Mengelola kotak saran di lingkungan RSHS.

9. Membuat usulan kebutuhan.

10. Memandu wartawan (media cetak & elektronik) sehari-hari untuk meliput informasi intern dan ekstern.

11. Membuat laporan hasil kerja dan kejadian per triwulan.
  1.2.6.5. Tugas Pokok Pelayanan Informasi Komunikasi dan Humas

1. Memberikan informasi yang di perlukan dari pelanggan ekstern, intern.
2. Melayani permintaan sambungan telepon baik dari dalam maupun luar RSHS.

3. Menanggapi keluhan-keluhan, atau berita-berita yang menyangkut RSHS, untuk di catat dan di laporkan kepada Ka. Humas RSHS.

4. Membuat rekap data pemakaian telepon setiap bulan.

5. Menjalin hubungan dan kerja sama dengan pihak-pihak yang terkait di luar RSHS.

6. Membantu tugas-tugas publikasi dan melaksanakan kegitan sosial, khitanan masal dll.

7. Mempersiapkan dan melaksanakan tugas-tugas penerima tamu setiap kegiatan di lingkungan RSHS.

8. Membuat usulan kebutuhan pelayanan informasi, komunikasi dan humas

9. Mengadakan kerja sama dengan IPSRS dalam urusan teknik telepon

10. Membuat laporan kegiatan triwulan.
Adapun alur penggunaan sarana pelayanan informasi di gedung baru Perjan RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung dapat di lihat pada gambar 1.3 dibawah ini 

Gambar 1.3
Alur Penggunaan Sarana Pelayanan Informasi di Gedung Baru RSHS















Sumber : Pelayanan Informasi Komunikasi dan Humas, Tahun 2004.
Adapun hal-hal yang perlu di perhatikan dalam penggunaan sarana pelayanan informasi  (sarana radio komunikasi dan komputer) adalah sebagai berikut :
A. Sarana Radio Komunikasi :

1.  Pada saat penyampaian informasi suara tidak terlalu keras.
2.  Pada saat penyampaian informasi tidak terlalu dekat pada microfon (guna 

    menghindari suara yang mendengung).
3. Pada saat pengucapan tidak terlalu cepat, agar jelas terdengar pihak

    keluarga pasien atau pihak lain yang dituju.

4. Setelah penyampaian informasi, microfon di matikan kembali ( guna

menghindari terputusnya aliran sarana radio komunikasi pusat yang berada diruang kontrol atau basement).

B. Sarana Komputer :

Komputer adalah salah satu sarana di pelayanan informasi yang mencakup bahan informasi berupa data-data (data pasien rawat inap, pasien UGD, pasien rawat jalan) yang di berikan kepada pengunjung yang memerlukan informasi tersebut, cara penggunaan yang perlu di perhatikan adalah sebagai berikut :

1. Menu Sim – RSHS pada komputer dapat di buka dengan menggunakan password.
2. Pada saat menu terbuka akan terlihat data-data yang telah di sebutkan diatas.
3. Setelah selesai penggunaan, Komputer harap dimatikan kembali.

Pergunakanlah sarana radio komunikasi dan sarana komputer dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian pada gambar dapat dilihat bagaimana alur pelayanan informasi di gedung baru Perjan RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung seperti pada gambar 1.4 di bawah ini :

Gambar 1.4
Alur Pelayanan Informasi di Gedung Baru RSHS














Sumber : Pelayanan Informasi Komunikasi dan Humas, Tahun 2004.

C. Ketentuan Kepegawaian 

1. Setiap pegawai mengisi daftar hadir, dan pulang sesuai dengan ketentuan kepegawaian yaitu :

a. Hari Senin s/d Kamis jam 7.00 s/d 14.00 Wib.
b. Jumat jam 7.30 s/d 11.30 Wib.
c. Sabtu jam 7.00 s/d 12.30 Wib.
2. Setiap pegawai, setiap tanggal 17 wajib mengikuti upacara Hari Kesadaran Nasional.

3. Setiap pegawai wajib mengisi dan membuat DP3.

4. Setiap pegawai mengisi pengajuan cuti tahunan dan cuti lainnya, yang di ketahui atasan langsung, dan selanjutnya di serahkan ke bagian SDM.

5. Setiap pegawai, setiap hari senin dan kamis wajib memakai seragam Rumah Sakit.

6. Setiap pegawai wajib menjalankan disiplin sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
7. Setiap pegawai harus memahami dan menjalankan tugas sesuai dengan aturan tugas masing-masing.
1.3. Sarana dan Prasarana Perjan Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin 
Sarana dan prasarana Humas adalah merupakan fasilitas yang di gunakan oleh staf Humas dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas internal maupun tugas eksternal. Adapun Sarana dan prasarana yang di miliki oleh Humas Rumah Sakit. Dr. Hasan Sadikin khususnya yang penulis dapatkan di Divisi Humas RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung untuk memenuhi tugas atau kegiatan penulis dalam kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) ini dapat dilihat pada tabel 1.1 adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1
Sarana dan Prasarana di Divisi Humas & Protokoler Rumah Sakit 

Dr. Hasan Sadikin 
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang Ka. Humas RSHS
	1
	Digunakan oleh Ka. Humas RSHS

	2
	Ruang Staf Humas RSHS
	1
	Digunakan oleh Staf Humas RSHS dalam melaksanakan tugas-tugas kehumasan

	3
	Ruang Publikasi Humas RSHS
	1
	Digunakan oleh petugas publikasi guna menerbitkan suatu press release, photo release, majalah internal, dll

	4
	Meja + Kursi Tamu
	Satu Set
	Sebagai ruang tamu yang digunakan untuk menyambut pers dan tamu lainnya

	5
	Komputer dan Printer
	3 Unit
	Digunakan dalam menyelesaikan tugas-tugas humas yaitu masing-masing terdapat di ruang Ka. Humas, ruang publikasi, dan ruang staf humas

	6
	Papan Pengumuman
	3 Unit
	Digunakan untuk menempelkan informasi dalam bentuk poster, brosur & surat pemberitahuan lainnya, terletak di depan kantor humas, dua papan pengumuman di depan bagian administrasi

	7
	Lemari File
	3 Unit
	Digunakan sebagai tempat memuat brosur, booklet, file (data), berbagai surat kabar Nasional, dll 

	8
	TV Berwarna & Radio Tape
	@ 1 Unit
	Untuk mengetahui berbagai informasi-informasi yang berkembang.

	9
	Telepon
	2 Unit
	Digunakan sebagai menerima telepon masuk dari lingkungan internal RSHS maupun dari luar lingkungan RSHS

	10
	Kamera
	1 Unit
	Digunakan sebagai alat untuk mendokumentasikan setiap acara kegiatan/ peristiwa di lingkungan RSHS 

	11
	Gunting, Lem, Kater, Spidol, Tipex, Stabilo dan Steples 
	@ 3 Unit
	

	12
	Meja Kerja + Kursi Kerja
	6 Unit
	Terletak di ruang kerja Ka. Humas dan selebihnya terdapat di ruang staf Humas.

	13.
	Mesin Ketik
	1 Unit
	Sebagai sarana penunjang untuk mempercepat akses kinerja.

	14.
	Jam Dinding
	2 Unit 
	

	15.
	Tempat Sampah
	1 Unit
	

	16.
	File Box (Tempat File) 
	15
	

	17.
	Water Dispenser
	1 Unit
	


Sumber : Hasil Peninjauan Penulis Pada Perjan RSHS di Divisi Humas & Protokoler, 2005.
1.4.  Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan 
1.4.1. Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Adapun lokasi tempat penulis melakukan kegiatan  praktek kerja lapangan (PKL) adalah di Perjan RSUP. Dr. Hasan Sadikin Bandung yang beralamat di Jln. Pasteur, No. 38 Bandung 40161, Telp (022) 2034953, 2034954, 2034955, Fax. (022) 2032216  di Divisi Humas dan Protokoler.

1.4.2. Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Adapun pelaksanaan kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) terhitung mulai tanggal 01 Agustus 2005 sampai dengan 01 September 2005. Hari kerja  penulis dalam seminggu lima hari kerja yaitu dari hari senin sampai dengan hari jumat di Pelayanan Informasi di Divisi Pelayanan Terpadu Gedung Baru RSHS dan di Pelayanan Informasi di Divisi Rawat Jalan RSHS pada minggu pertama dan minggu kedua. Untuk minggu ketiga dan keempat, hari kerja penulis dalam seminggu empat hari kerja yaitu dari hari senin sampai dengan hari kamis di Divisi Humas & Protokoler RSHS. Adapun waktu Jam kerja di mulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB. 
1.5. Peta Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Gambar 1.5
Peta Lokasi Rs. Dr. Hasan Sadikin Bandung


Sumber : Arsip Humas & Protokoler RSHS, 2005 

Petugas Informasi





Sarana Pelayanan Informasi





Koordinator Pelayanan Informasi





Nani Wardani





DIREKTUR UTAMA


Perjan RS. Dr. Hasan Sadikin





Petugas Pelayanan Tlp 24 Jam dan Info UGD dan IRJ 


( Siti, Asep, Agus, Yayan, dan Ihat, )








Acara





Adin





Perlengkapan





Sri Isnaeni








Dokumentasi





Sri Isnaeni





Penerbitan & Publikasi





Wia





Pelaporan





Asep Sugandar





Sarana Radio Komunikasi





Sumber : Protap Protokoler (tata kerja) Humas RSHS, Tahun 2004





Pelayanan Gangguan





Jaja Sutarja





Informasi & Administrasi





Nina Herlina





Koordinator  & Protokoler





Dra. Ani Mulyani





Koordinator Publikasi & Dokumentasi





Nandang.s. BSc





Ka. Humas  Perjan RS. Dr. Hasan Sadikin





Dra. Hj. Mimin Sumilawati, MAP





1. Pemanggilan Kepada Keluarga Pasien





2. Pemanggilan Dari Petugas Kepada Petugas





3. Pemanggilan Dari Pengunjung Kepada Pengunjung





4. Pemberitahuan Mengenai Kehilangan





5. Himbauan-himbauan





6. Car Call / Area  Parkir





Permintaan Dari Ruangan





Permintaan Dari Ruangan Dan Pengunjung





Permintaan Dari Ruangan





Permintaan Dari Pengunjung





Sarana Komputer





1. Data Keberadaan Pasien Baru UGD dan Rawat Jalan





2. Data Keberadaan Pasien Rawat Inap





Membuka Dengan Password





Pasien Baru





Rawat Inap





Masih Dalam Observasi





Informasi Keberadaan Pasien





Informasi Keberadaan Ruang Rawat Inap & Fasilitasnya





Informasi Tarif Ruang Rawat Inap





Informasi Tarif Tindakan Medis





Informasi Alur Pelayanan





Informasi Jadwal Pelayanan Medis





Pasien Pengunjung





Pelayanan Informasi





Masuk





Tujuan





Loket Pendaftaran dan Bagian Medrec





Alur Rawat Darurat





Alur Rawat Jalan





Bagian Administrasi





Alur Pemeriksaan Penunjang





Alur Perkantoran / Sekretariat dan Bagian – bagiannya.





� INCLUDEPICTURE "http://members.bumn-ri.com/con_rshasansadikin/images/logo.png" \* MERGEFORMATINET ���





�












































































































































�









